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ABSTRACT

The digital image is two-dimensional signal that is represented by the
digital system. The rapid development of image capturing technology makes the
images have a larger size, thus requiring more storage space as well and transfer
the image from one device to another becomes slow. This can be overcome by
compressing the image. However, the image compression can reduce image
quality. Therefore we need a software that can compress images and still maintain
image quality. In this study, developed a software that can compress the image and
maintain the quality using the Improved Harmony Search Algorithm (IHSA). IHSA
is the development of Harmony Search Algorithm (HSA), which is an algorithm for
optimization metaheuristic inspired by the music. HSA uses fixed value for two
parameters, namely Pitch Adjustment Rate (PAR) and Bandwidth (bw). IHSA
modified those parameters, so the values change dynamically with number of the
generation vector solution. The results from this study shows success image
compression using IHSA instead of using HSA and suitable for lossy image
compression.

Keywords: Image compression, Harmony Search Algorithm, Improved Harmony
Search Algorithm, Pitch Adjustment Rate, Bandwidth.



ABSTRAK

Citra digital adalah sinyal dua dimensi yang direpresentasikan oleh sistem
digital. Perkembangan pesat pada teknologi pengambilan citra menjadikan citra
memiliki ukuran yang lebih besar, sehingga membutuhkan ruang penyimpanan
yang lebih besar pula dan pemindahan citra dari suatu media ke media yang lain
juga menjadi lambat. Hal ini dapat diatasi dengan cara mengkompresi citra
tersebut. Namun, kompresi citra dapat menyebabkan berkurangnya kualitas citra.
Karena itu dibutuhkan suatu perangkat lunak yang dapat mengkompresi citra dan
tetap menjaga kualitas citra. Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah
perangkat lunak yang dapat mengkompresi citra dan menjaga kualitasnya
menggunakan Improved Harmony Search Algorithm (IHSA). IHSA merupakan
pengembangan dari Harmony Search Algorithm (HSA), yaitu algoritma
metaheuristik untuk optimasi yang terinspirasi dari musik. HSA menggunakan
dua parameter yang bernilai tetap, yaitu Pitch Adjustment Rate (PAR) dan
Bandwith (bw). IHSA memodifikasi parameter PAR dan bw sehingga nilainya
berubah secara dinamis sesuai jumlah pembangkitan vektor solusi. Hasil dari
penelitian ini menunjukan keberhasilan kompresi citra yang lebih baik
menggunakan IHSA daripada menggunakan HSA serta cocok untuk kompresi citra
yang bersifat lossy.

Kata kunci : Kompresi citra, Harmony Search Algorithm, Improved Harmony
Search Algorithm, Pitch Adjustment Rate, Bandwith.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Citra digital telah digunakan secara luas pada banyak bidang penelitian dan
aktifitas kehidupan manusia sehari-hari. Seiring bertambahnya ukuran citra,
kebutuhan media penyimpanan semakin besar dan transmisi data menjadi lambat.
Sebuah citra secara umum memiliki data berlebihan yang dapat dihilangkan atau
diganti (Bansod & Jain, 2014).

Kompresi citra dapat menghilangkan data berlebihan dalam sebuah citra
sehingga ukurannya menjadi lebih kecil dalam media penyimpanan dan lebih
ringan dalam proses transmisi data (Mohan & Joseph, 2014). Namun, kompresi
citra menyebabkan berkurangnya kualitas citra akibat dari data berlebihan yang
dihilangkan atau diganti. Oleh karena itu, kualitas citra hasil kompresi menjadi
permasalahan penting terutama dalam kompresi citra (Marimuthu dkk, 2012).

Terdapat dua pendekatan untuk mengetahui kualitas sebuah citra.
Pendekatan pertama adalah dengan mengandalkan penglihatan manusia untuk
membandingkan antara citra hasil kompresi dan citra asli, tapi penilaian manusia
dapat dipengaruhi oleh kesalahan dan penilaian manusia juga berbeda satu sama
lain. Pendekatan kedua menggunakan perbandingan matematis antara citra hasil
kompresi dan citra asli (Marimuthu dkk, 2012). PSNR (Peak Signal to Noise
Ratio) adalah rasio antara nilai intensitas tertinggi citra dan nilai error yang

mempengaruhi representasi citra. Semakin tinggi nilai PSNR, maka kualitas citra
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tersebut semakin baik. PSNR biasanya diekspresikan dalam satuan desibel atau
dB (Kaushik & Sharma, 2012).

Berbagai algoritma optimasi seperti Particle Swarm Optimization (PSO)
(Ismail & Baskaran, 2010), Genetic Algorithm (GA) (Vahdati dkk, 2010) dan
Harmony Search Algorithm (HSA) telah banyak diterapkan sebagai teknik untuk
kompresi citra, namun hasil kompresi masih kurang optimal (Daga & Yusiong,
2012).

PSO memiliki rumus yang sederhana dan ukuran populasi yang lebih kecil
dibandingkan GA sehingga lebih mudah untuk diimplementasikan. Selain itu,
PSO memiliki populasi yang konstan dan jumlah solusi yang dapat dikendalikan.
Tetapi, untuk masalah yang kompleks PSO akan terjebak pada lokal optimum
sehingga konvergen secara prematur dan menghasilkan solusi yang lokal optimum
(Vahdati dkk, 2010). GA mampu menyelesaikan masalah yang besar dan
kompleks, tahan terhadap kemungkinan untuk terjebak pada lokal optimum, dan
solusi yang dihasilkan global optimum (Wu & Lin, 2010). Tapi, GA juga
memiliki kelemahan yaitu memerlukan pengaturan nilai awal dari variabel
keputusan dan hanya mempertimbangkan dua vektor utama untuk menghasilkan
vektor solusi yang baru (Geem, Kim & Loganathan, 2001).

HSA dapat menyelesaikan masalah PSO dan GA, yaitu HSA bebas dari
konvergen secara prematur, HSA tidak memerlukan pengaturan nilai awal dari
variabel keputusan dan HSA membangkitkan vektor baru setelah terlebih dahulu
mempertimbangkan semua vektor yang ada (Alatas, 2010). HSA baik dalam

mengidentifikasi daerah yang memiliki solusi dengan tingkat kemungkinan tinggi,



namun kesulitan dalam melakukan pencarian lokal untuk penerapan numerik
(Mahdavi dkk, 2007).

Improved Harmony Search Algorithm atau Modifikasi Algoritma Pencarian
Harmoni (MHSA) merupakan pengembangan dari HSA dengan penambahan
kemampuan baru yang dapat meningkatkan karakteristik fine-tuning dan laju
konvergensi dari HSA. MHSA telah diterapkan di beberapa bidang, terutama di
bidang engineering, contoh penerapannya yaitu minimation of the weight spring,
pressure vessel design, welded beam design, dan disjoint feasible region
(Mahdavi dkk, 2007).

Pada penelitian ini, akan dilakukan penelitian yang menerapkan metode
algoritma optimasi seperti yang dilakukan oleh Daga dan Yusiong untuk kompresi
citra. Akan tetapi, untuk penelitian ini algoritma optimasi yang diterapkan adalah
Modifikasi Algoritma Pencarian Harmoni (MHSA) sebagai alternatif dari HSA
untuk kompresi citra. Langkah-langkah MHSA secara umum adalah inisialisasi
masalah optimasi dan parameter-parameternya, inisialisasi Harmony Memory,
improvisasi harmoni baru, perbarui Harmony Memory, dan cek kriteria

penghentian.

1.2 Perumusan Masalah

Pada umumnya citra berukuran besar memiliki kualitas gambar yang lebih
baik karena memiliki intensitas warna yang lebih tinggi, tetapi pengiriman data
citra melalui internet dibatasi oleh kapasitas transmisi data yang terbatas,

akibatnya data citra yang berukuran besar relatif lebih lambat atau bahkan gagal



dalam pengirimannya, sehingga diperlukan kompresi terhadap citra. Namun,
kompresi citra menyebabkan berkurangnya kualitas citra. Oleh karena itu,
masalah yang dihadapi adalah bagaimana meminimalkan ukuran citra hasil
kompresi, tetapi kualitas citra hasil kompresi tetap terjaga. Penelitian ini
menerapkan Modifikasi Algoritma Pencarian Harmoni untuk melakukan

kompresi citra.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menerapkan Modifikasi Algoritma Pencarian Harmoni (HSA) untuk
mengembangkan perangkat lunak kompresi citra,

2. Mengukur kualitas citra hasil kompresi.

1.3.2 Manfaat Penelitian.

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Menghasilkan ukuran citra yang lebih kecil, sehingga media penyimpanan
fisik yang dibutuhkan lebih sedikit,

2. Menghasilkan citra kompresi dengan meminimalkan penurunan kualitas citra,

3. Proses transmisi (download atau upload) citra melalui internet menjadi lebih

cepat dan bandwith yang digunakan menjadi lebih efisien.
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Dalam penelitian ini, diterapkan beberapa batasan sebagai berikut :

1. Masukan berupa citra berwarna 24 bit yang memilliki format .bmp,

2. Ukuran citra yang akan dikompresi adalah MxM dan maksimal 512x512,
karena pendekatan untuk optimasi blok menggunakan Modifikasi HSA
berdasarkan penelitian Daga dan Yusiong (2012) adalah harmoni akan
memiliki dimensi dengan ukuran (MxM)/4 di mana setiap elemen dalam
harmoni merepresentasikan 2x2 blok piksel terhadap komponen RGB yang
terpilih, sehingga jika menggunakan ukuran MxN dan menggunakan
pendekatan di atas, maka setiap elemen dalam harmoni tidak akan
merepresentasikan ukuran piksel yang sama, yaitu 2x2,

3. Kompresi yang dilakukan adalah kompresi bersifat lossy sehingga citra yang

telah terkompresi tidak dikembalikan ke citra asli.

1.5 Metodologi Penelitian

1.5.1 Unit Penelitian

Unit penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Laboratorium
Pengolahan Citra Digital Lantai 3 Gedung A Fakultas Ilmu Komputer Universitas

Sriwijaya.



1.5.2 Metode Pengumpulan Data

1.5.2.1 Jenis Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa

citra berwarna 24 bit dengan format bitmap (.bmp).

1.5.2.2 Sumber Data

Data penelitian berasal dari situs Image Databases, Signal and Image
Processing Institute, University of Southern California (SIPI-USC) yang

beralamat di http://sipi.usc.edu/database/database.php?volume=misc.

1.5.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan mengunduh data yang tersedia di internet berupa citra berwarna 24 bit
dengan format .tiff, kemudian dilakukan konversi format dan ukuran citra

sehingga sesuai dengan kebutuhan penelitian.

1.5.3 Metode Penelitian

Tahap-tahapan yang dilakukan dalam penelitian kompresi citra
menggunakan Modifikasi HSA, sebagai berikut:

1. Mengumpulkan sampel citra digital dengan format .bmp.



. Menganalisa metode Modifikasi HSA yang akan digunakan dalam
penelitian untuk kompresi citra.

. Mengimplementasikan metode Modifikasi HSA untuk kompresi citra
dan melakukan pengembangan perangkat lunak menggunakan metode
Rational Unified Process (RUP) dengan 4 tahapan, yaitu insepsi,
elaborasi, konstruksi, dan transisi.

. Melakukan eksperimen perangkat lunak dengan berbagai masukan
terhadap perangkat lunak.

. Melakukan analisis dan pembahasan terhadap hasil pengujian perangkat

lunak.

6. Menarik kesimpulan dan membuat laporan penelitian.

1.5.4 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode yang diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah

Rational Unified Process (RUP) yang merupakan model pengembangan

perangkat lunak berorientasi objek dan bersifat iterative incremental. Berdasarkan

fase-fase RUP, aktivitas pengembangan perangkat lunak yang dilakukan pada

penelitian ini dipaparkan pada Tabel I-1.

Tabel I-1. Aktivitas Pengembangan Perangkat Lunak Berdasarkan RUP

Insepsi

Elaborasi

Konstruksi

Transisi

Pemodelan

bisnis

Pembuatan

skenario dan

Perbaikan

skenario dan

Penyempurnaan

skenario dan




use case

use case jika

diperlukan

use case

Lanjutan Tabel I-1. Aktivitas Pengembangan Perangkat Lunak Berdasarkan RUP

Insepsi Elaborasi Konstruksi Transisi
Kebutuhan Pengumpulan | Analisis Memastikan
kebutuhan arsitektur kembali
dan  batasan | perangkat kebutuhan dan
masalah lunak batasan
masalah
Analisis dan | Pembuatan Pembuatan Perbaikan
perancangan | model kelas | diagram diagram
analisis dan | sekuensial sekuensial,
perancangan | dan diagram | diagram kelas,
prototipe kelas model kelas
antarmuka berdasarkan analisis jika
use case pada | diperlukan
fase insepsi
Implementasi Pengkodean | Penyelesaian Perbaikan
antarmuka kode program | kode program
dan kelas- jika
kelas diperlukan
Pengujian Perencanaan | Pembuatan Pelaksanaan Evaluasi
pengujian prosedur pengujian terhadap
pengujian penerapan
perangkat

lunak




Penerapan Penerapan

perangkat lunak

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan yang digunakan untuk menyusun laporan tugas akhir

ini.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang akan digunakan dalam
melakukan penelitian seperti teori mengenai kompresi citra, Harmony
Search Algorithm (HSA), dan Improved Harmony Search Algorithm atau

Modifikasi Harmony Search Algorithm (MHSA).

BAB IIT ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis dan perancangan perangkat

lunak kompresi citra menggunakan MHSA.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai lingkungan implementasi dan pengujian

perangkat lunak kompresi citra menggunakan MHSA.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-bab
sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam

penelitian kompresi citra selanjutnya.
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